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 Abstract: Children and young people often face significant mental 

health challenges, which impact their emotional well-being and 

behavior. Our study aims to detect early signs of this problem in 

elementary school children using the Pediatric Symptom Checklist 

(PSC-17) questionnaire. It is hoped that it can increase the 

understanding of students and students to prevent the negative 

impacts of behavioral, emotional and psychosocial disorders. 
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Abstrak: Anak-anak dan remaja sering kali menghadapi tantangan kesehatan mental yang signifikan, yang 

berdampak pada kesejahteraan emosional dan perilaku mereka. Penelitian kami bertujuan untuk mendeteksi 

tanda-tanda awal masalah ini pada anak-anak sekolah dasar dengan menggunakan kuesioner Pediatric Symptom 

Checklist (PSC-17). Diharapkan dapat menambah pemahaman para siswa dan siswi untuk mencegah dampak 

negatif dari gangguan perilaku, emosional, dan psikososial. 

 

Kata Kunci: Gangguan Perilaku, Emosional, Psikososial, Deteksi Dini 

 

PENDAHULUAN 

Anak-anak dan remaja sering kali menghadapi tantangan kesehatan mental, yang 

berdampak signifikan terhadap kesejahteraan emosional dan perilaku mereka. Tantangan-

tantangan ini bermanifestasi sebagai kesulitan dalam membangun hubungan dengan teman 

sebaya dan menunjukkan perilaku menyimpang, termasuk tindakan nakal, pemberontakan, 

impulsif, ledakan kemarahan, perusakan benda, dan pencurian kecil atau kecurangan, yang 

sering dianggap sebagai hal yang umum terjadi pada anak usia sekolah. Permasalahan seperti 

ini lebih banyak terjadi di wilayah terpencil dan di antara individu dengan status sosial 
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ekonomi rendah. (Gleason et al., 2016; Kaur et al., 2018; Ravenska Theodora et al., 2023; 

Setyo et al., 2023) 

Prevalensi gangguan mental sudah menjadi perhatian khusus dalam skala global dan 

nasional.(Firmansyah, Su, et al., 2020; Firmansyah & Haryanto, 2021; Firmansyah & 

Widjaja, 2022) Di Korea, prevalensi gangguan mental dilaporkan sebesar 27,8%, dengan 

tingkat penggunaan alkohol (2,6%), penggunaan nikotin (2,7%), depresi (1,7%), dan 

gangguan kecemasan (3,1%). (Rim et al., 2023) Penyebab gangguan emosi dan perilaku pada 

anak mempunyai banyak aspek, mencakup kondisi lingkungan yang merugikan selama tahap 

perkembangan kritis, pengalaman masa kanak-kanak yang merugikan seperti trauma dan 

penelantaran, dan paparan zat-zat seperti obat-obatan terlarang, alkohol, dan rokok. (AHQR, 

2021) Selain itu, faktor psikososial seperti pola asuh yang buruk, kemiskinan, dan terbatasnya 

akses pendidikan berkontribusi secara signifikan.  (Firmansyah, Hendsun, et al., 2020; 

Grazuleviciene et al., 2017) Penerapan langkah-langkah skrining, seperti kuesioner Pediatric 

Symptoms Checklist (PSC-17), sangat penting untuk mencegah dampak buruk seperti 

gangguan depresi mayor, tindakan menyakiti diri sendiri, penyalahgunaan zat, dan perilaku 

bunuh diri. Meluasnya penggunaan PSC-17 di layanan kesehatan primer dan lingkungan 

pendidikan meningkatkan kesadaran orang tua dan pendidik, memfasilitasi intervensi secara 

tepat waktu bila diperlukan. Pendekatan proaktif ini meningkatkan pemahaman di antara 

orang tua dan guru, membantu mengidentifikasi kasus-kasus yang memerlukan evaluasi lebih 

lanjut. (Murphy et al., 2016) 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pendekatan dengan metode PDCA 

(plan-do-check-action) yang terdiri dari berbagai langkah, sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Plan) 

 Mempersiapkan tujuan kegiatan. Tujuan kegiatan ini adalah deteksi dini terhadap anak 

kelas 5 dan kelas 6 SD mengenai gangguan perilaku, emosional, dan psikososial. 

 Merencanakan waktu pelaksanaan dan tempat dilakukannya kegiatan, serta sumber 

daya seperti kuesioner Pediatric Symptom Checklist 17 (PSC-17). 

 Menetapkan tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. 

2. Pelaksanaan (Do) 

 Memberikan informasi mengenai kuesioner PSC-17 kepada para siswa dan siswi.  

 Membagikan kuesioner kepada para siswa dan siswi serta melakukan pengisian yang 
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dibantu oleh mahasiswa atau dosen.  

3. Pengecekan (Check) 

 Mengevaluasi hasil kuesioner PSC-17 

4. Tindakan (Act) 

 Melakukan intervensi lebih lanjut seperti rujukan ke fasilitas kesehatan atau dokter 

untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap anak yang memiliki gangguan 

perilaku, emosional, dan psikososial, 

 

HASIL  

Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 02 Ciherang, Jawa Barat pada bulan Maret 2024. Kegiatan 

ini mengikutsertakan oleh 46 orang dari kelas 5 dan 6 SD. Seluruh siswa dan siswi mengikuti 

rangkaian kegiatan berupa pengisian kuesioner PSC-17 (Gambar 1). Hasil kegiatan berupa 

subskala internalisasi (Gambar 2), subskala atensi (Gambar 3), subskala eksternalisasi 

(Gambar 4), dan skor total PSC-17 (Gambar 5) terlampir. 

Gambar 1. 

Rangkaian Kegiatan Pengisian Kuesioner PSC-17 

  
 

Gambar 2. 

Gambaran Subskala Internalisask 

 
Berdasarkan hasil subskala Internalisasi, didapatkan sebanyak 9 orang (19,57%) dan 
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21 orang (45,65%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut.  

Gambar 3. 

Gambaran Subskala Atensi 

 

Berdasarkan hasil subskala Atensi, didapatkan sebanyak 3 orang (6,52%) dan 5 orang 

(10,87%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. 

Gambar 4. 

Hasil Subskala Eksternalisasi 

 

Berdasarkan hasil subskala Eksternalisasi, didapatkan sebanyak 3 orang (6,52%) dan 

7 orang (15,22%) pada siswa-siswi kelas 5 dan kelas 6 membutuhkan pemeriksaan lebih 

lanjut.  

Gambar 5. 

Skor Total PSC-17 
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Berdasarkan hasil Skor Total PSC-17, didapatkan sebanyak 7 orang (15,22%) dan 17 

orang (36,96%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. 

Pemeriksaan lebih lanjut dibutuhkan jika dari hasil pemeriksaan didapatkan 4 kondisi 

sebagai berikut: 

1. Jika skor pada subskala internalisasi lebih dari atau sama dengan 5. 

2. Jika jumlah skor pada subskala atensi lebih dari atau sama dengan 7. 

3. Jika jumlah skor pada subskala eksternalisasi lebih dari atau sama dengan 7. 

4. Jika jumlah skor total PSC-17 lebih dari atau sama dengan 15. 

 

DISKUSI  

Anak-anak dan remaja seringkali menghadapi masalah kesehatan mental. Kesehatan 

mental secara signifikan mempengaruhi gangguan emosi dan perilaku, yang ditandai dengan 

kesulitan dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya dan menunjukkan perilaku 

menyimpang. Mengidentifikasi perilaku ini bisa jadi sulit karena tindakan nakal, 

memberontak, dan impulsif, serta ledakan amarah, dan tindakan curang atau mencuri dalam 

skala kecil, umumnya dianggap sebagai hal yang biasa terjadi pada anak usia sekolah. 

Masalah-masalah ini lebih banyak terjadi di daerah terpencil dan di antara individu dengan 

status ekonomi lebih rendah dibandingkan di daerah perkotaan. (Abd Rahim et al., 2023; 

Ogundele, 2018; Setyo et al., 2023) 

Penyebab gangguan emosi dan perilaku pada anak bersifat multifaktorial. Kondisi 

lingkungan buruk yang terjadi selama tahap-tahap penting perkembangan dapat berdampak 

signifikan terhadap kesejahteraan emosional dan perilaku seorang anak. Terjadinya gangguan 

perilaku dan emosional berkorelasi signifikan dengan pengalaman masa kanak-kanak yang 

merugikan, seperti trauma, penelantaran, pelecehan, dan tindakan kekerasan. Selain itu, 

paparan zat selama kehamilan terhadap obat-obatan terlarang, alkohol, dan rokok dapat 

meningkatkan risiko terjadinya masalah perilaku dan gangguan jiwa di masa dewasa. Selain 

itu, faktor psikososial juga berperan penting terhadap masalah perilaku dan emosional pada 

anak seperti pola asuh anak yang tidak baik, kemiskinan, serta terbatasnya akses terhadap 

pendidikan. (AHQR, 2021; Grazuleviciene et al., 2017; Kaur et al., 2018) 

Untuk mencegah terjadinya masalah perilaku/emosional yang dapat menyebabkan 

gangguan depresi berat, melukai diri sendiri, penyalahgunaan zat, dan perilaku bunuh diri, 

maka perlu diperlukan tindakan skrining. PSC-17 merupakan kuesioner yang tervalidasi 
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untuk menilai lebih awal masalah psikososial secara keseluruhan yang mencakup 

internalisasi, eksternalisasi, dan atensi. Kuesioner PSC-17 sudah sering digunakan sebagai 

alat skrining pada layanan kesehatan primer dan tingkat sekolah, sehingga hal ini dapat 

meningkatkan pemahaman lebih lanjut terhadap orang tua dan guru untuk mengetahui kapan 

perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut. (Liu et al., 2020; Murphy et al., 2016) 

 

KESIMPULAN  

Anak-anak dan remaja sering kali menghadapi tantangan kesehatan mental, sehingga 

mempengaruhi kesejahteraan emosional dan perilaku mereka. Alat skrining seperti kuesioner 

PSC-17 akan memfasilitasi dalam mengidentifikasi masalah kesehatan mental pada anak. 

Menerapkan langkah-langkah tersebut sangat penting dalam mencegah dampak buruk seperti 

gangguan depresi berat dan tindakan menyakiti diri sendiri. Kuesioner ini banyak digunakan 

dalam layanan kesehatan primer dan lingkungan Pendidikan. PSC-17 diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran orang tua dan pendidik, sehingga dapat melakukan intervensi secara 

tepat waktu bila diperlukan. 
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